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THE RELATIONSHIP BETWEEN GADGET USAGE DURATION AND
THE INCIDENCE OF ASTHENOPIA AMONG ADOLESCENTS AT SMA
NEGERI 8 DENPASAR

ABSTRACT

The use of gadgets among adolescents continues to increase and may cause eye
health problems in the form of asthenopia. Prolonged gadget use causes the eyes to
work continuously, leading to symptoms such as eye fatigue, eye discomfort,
blurred vision, and headaches. This study aimed to determine the relationship
between gadget use duration and the incidence of asthenopia among adolescents at
SMA Negeri 8 Denpasar. This study employed a quantitative research design with
a cross-sectional approach. The sampling technique used was purposive sampling,
involving 237 students. Data were analyzed using the Spearman Rank test. The
results showed that most respondents used gadgets for more than 6 hours per day,
accounting for 210 respondents (88.6%), and experienced severe asthenopia,
accounting for 227 respondents (95.8%). The Spearman Rank test showed a p-value
of 0.001 with a correlation coefficient of 0.206. It was concluded that there was a
significant relationship between gadget use duration and the incidence of
asthenopia among adolescents at SMA Negeri 8 Denpasar, with a weak positive
correlation. The longer the duration of gadget use, the higher the incidence of
asthenopia among adolescents. Adolescents are advised to regulate their gadget use
duration and take regular eye breaks to reduce the risk of asthenopia.

Keywords: asthenopia, adolescent, gadget usage duration
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HUBUNGAN DURASI PENGGUNAAN GADGET DENGAN
KEJADIAN ASTENOPIA PADA ANAK REMAJA
DI SMAN 8 DENPASAR

ABSTRAK

Penggunaan gadget pada remaja terus meningkat dan dapat menimbulkan gangguan
kesehatan mata berupa astenopia. Penggunaan gadget dalam durasi yang lama
menyebabkan mata bekerja secara terus-menerus sehingga memicu keluhan seperti
mata lelah, mata perih, penglihatan kabur, dan sakit kepala. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan durasi penggunaan gadget dengan kejadian astenopia
pada remaja di SMA Negeri 8 Denpasar. Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 237 siswa. Analisis
data menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menggunakan gadget lebih dari 6 jam per hari sebanyak
210 responden (88,6%) dan mengalami astenopia berat sebanyak 227 responden
(95,8%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai p-value = 0,001 dengan
koefisien korelasi sebesar 0,206. Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara durasi penggunaan gadget dengan kejadian astenopia pada remaja
di SMA Negeri 8 Denpasar dengan kekuatan hubungan lemah dan arah hubungan
positif. Semakin lama durasi penggunaan gadget, semakin tinggi kejadian astenopia
pada remaja. Remaja disarankan untuk mengatur durasi penggunaan gadget dan
mengistirahatkan mata secara berkala guna mengurangi risiko astenopia.

Kata kunci: astenopia, remaja, durasi penggunaan gadget

Vii



RINGKASAN PENELITIAN

HUBUNGAN DURASI PENGGUNAAN GADGET DENGAN
KEJADIAN ASTSENOPIA PADA ANAK REMAJA
DI SMAN 8 DENPASAR

Oleh: Ni Nyoman Ayu Triandini

Penggunaan gadget pada remaja saat ini mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Gadget tidak hanya digunakan sebagai media komunikasi, tetapi
juga digunakan dalam proses pembelajaran, hiburan, media sosial, dan pencarian
informasi. Penggunaan gadget dalam waktu yang lama dapat menyebabkan
berbagai masalah kesehatan, salah satunya adalah astenopia atau kelelahan mata.
Astenopia merupakan kumpulan keluhan yang muncul akibat aktivitas visual jarak
dekat secara terus-menerus, seperti mata lelah, mata kering, penglihatan kabur,
mata terasa perih, hingga sakit kepala. Remaja termasuk kelompok yang rentan
mengalami astenopia karena tingginya aktivitas penggunaan gadget dalam
kehidupan sehari-hari. Durasi penggunaan gadget yang terlalu lama menyebabkan
mata terus melakukan fokus visual pada layar digital tanpa istirahat yang cukup.
Kondisi tersebut dapat menyebabkan penurunan frekuensi berkedip, ketegangan
otot mata, dan gangguan akomodasi mata. Jika berlangsung terus-menerus, maka
keluhan astenopia dapat semakin meningkat dan mengganggu aktivitas belajar
maupun kenyamanan visual remaja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan durasi penggunaan
gadget dengan kejadian astenopia pada remaja di SMA Negeri 8 Denpasar.
Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 8 Denpasar dengan jumlah responden
sebanyak 237 siswa yang memenuhi kriteria inklusi. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner karakteristik responden, kuesioner durasi penggunaan gadget, dan
kuesioner astenopia. Instrumen astenopia yang digunakan mengacu pada Computer

Vision Syndrome Questionnaire (CVSQ) yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan
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penelitian dan telah melalui uji validitas serta reliabilitas. Analisis data dilakukan
secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan
karakteristik responden, durasi penggunaan gadget, dan kejadian astenopia.
Analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank karena data berskala ordinal dan
hasil uji normalitas menunjukkan data tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 17 tahun sebanyak 170
responden (71,7%). Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas
responden menggunakan gadget selama >6 jam per hari sebanyak 210 responden
(88,6%), sedangkan penggunaan gadget selama 3-6 jam sebanyak 27 responden
(11,4%). Berdasarkan tingkat astenopia, sebagian besar responden mengalami
astenopia berat sebanyak 227 responden (95,8%), sedangkan astenopia sedang
sebanyak 10 responden (4,2%).

Tingginya kejadian astenopia pada penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan gadget dalam durasi lama masih menjadi masalah yang cukup sering
terjadi pada remaja. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan nilai p-value sebesar
0,001 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi sebesar 0,206. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara durasi penggunaan
gadget dengan kejadian astenopia pada remaja di SMA Negeri 8 Denpasar. Nilai
koefisien korelasi menunjukkan arah hubungan positif dengan kekuatan hubungan
lemah. Hal tersebut berarti semakin lama durasi penggunaan gadget, maka
kecenderungan terjadinya astenopia juga meningkat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan
gadget dalam waktu lama dapat meningkatkan risiko kelelahan mata akibat
aktivitas visual jarak dekat secara terus-menerus.

Paparan layar digital yang berkepanjangan menyebabkan mata bekerja lebih
keras dalam mempertahankan fokus sehingga meningkatkan munculnya keluhan
visual. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara durasi penggunaan gadget dengan kejadian astenopia pada remaja di SMA
Negeri 8 Denpasar. Oleh karena itu, remaja diharapkan dapat mengatur durasi
penggunaan gadget dengan lebih baik serta memberikan waktu istirahat pada mata

selama penggunaan gadget untuk mengurangi risiko terjadinya astenopia. Sekolah



juga diharapkan dapat memberikan edukasi mengenai penggunaan gadget yang

sehat dan menjaga kesehatan mata pada remaja.
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